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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Peningkatan Perekonomian Warga Melalui Pemanfaatan Hasil 

Potensi Tanaman Hutan (PHPTH) (Studi Kasus Kampung Tampeuyan 

Desa Ciwarna Kecamatan Mancak Kabupaten Serang) melalui 

penelitian kualitatif deskriftif, dengan teknik pengumpulan data, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan dari 

penelitian yang saya lakukan, yaitu: 

1. Proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam menafaatkan 

hasil potensi hutan menerapkan empat tahapan pemberdayaan yakni 

sebagai berikut:  

a) Tahap Persiapan, pada tahap persiapan ini petugas 

mempersiapkan pemberdayaan serta lokasi tempat pemberdayaan. 

Adapun tugas pada program pemberdayaan ini ialah: Aska ia 

merupakan ketua dari komunitas masyarakat hutan dan ia juga 

seseorang yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang tinggi 

terhadap program pemberdayaan masyarakat.  

b) Tahap Perencanaan, pada tahap perencanaan ini Aska selaku 

ketua pemberdayaan masyarakat hutan ini membuat salah satu 

renca pemberdayaan, pelaksanaan pemberdayaan, dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

c) Tahap Pelaksanaan pada tahap pelaksanaan program 

pemberdayaan ini dalam memanfaatkan hasil potensi hutan 

bertujuan untuk mencapai segala tujuan yang sudah disepakati 

 d) Tahap Evaluasi, pada tahapan ini evaluasi yang di lakukan oleh 

komunitas masyarakat hutan dan masyarakat Kampung Tampeuyan 

Desa Ciwarna mengadakan evaluasi pada setiap bulannya. Evaluasi 
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tersebut diadakan guna membahas masalah atau kendala-kendala 

yang ada pada saat pemberdayaan tersebut dilakukan 

2. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh komunitas 

masyarakat hutan kepada masyarakat Kampung Tampeuyan melalui 

pemanfaatan hasil potensi tanaman hutan dapat menghasilkan 

manfaat yang sekiranya dapat membantu perekonomian masyarakat 

pada kegiatan sehari-harinya.  

 Adapun manfaat ekonomi yang di dapat berupa terbukanya ladang 

penghasilan yang tetap bagi kalangan masyarakat melalui 

pemanfaatan hasil potensi hutan. Adapun manfaat sosial yang 

didapat dalam pemberdayaan masyarakat ini adalah, terjalinnya 

kerjasama antara masyarakat Kampung Tampeuyan dengan 

komunitas masyarakat hutan sehingga terjalinnya silaturahi yang 

baik dan dapat memperjuat tali persaudaran antara masyarakat 

dengan komunitas.  

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung pada program 

pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan perekonomian warga 

melalui pemanfaatan hasil potensi tanaman hutan di Kampung 

Tampeuyan Desa Ciwarna Kecamatan Mancak Kabupaten Serang. 

a. Untuk faktor pendukung,  

1) Adanya modal semangat yang tinggi dari seluruh kalangan 

masyarakat Kampung Tampeuyan, komunitas masyarakat 

hutan, dan lembaga desa sehingga terbentuknya kesadaran 

masyarakat untuk berpasrisipasi dalam kegiatan pemberdayaan 

tersebut.  

2) Adanya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

komunitas masyarakat hutan, masyarakat Kampung Tampeuyan 

sangat bersemangat dan berantusias yang sangat tinggi dalam 

menjalankan program kegiatan pemberdayaan masyarakat.  
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b. Untuk faktor penghambatnya. 

a. Kurangnya keperdulian pemerintah lokal terhdap 

kepentingan-kepentingan yang datang tidak hanya dari 

masyarakat kelas bawah tetapi juga dari masyarakat kelas 

atas dan berdampak menimbulkan konflik interen.  

b. Adanya kecemburuan sosoial dari masyarakat lain, karena 

masyarakat lain berfikir kenapa hanya masyarakat 

kampung tampeuyan saja yang mendapatkan program 

pemberdayaan sedangkan masyarakat lainnya tidak, itulah 

yang menajdi faktor penghambat dalam kegiatan 

pemberdayaan tersebut. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan pelitian-penelitian, terdapat identifikasi sejumlah 

permasalahan yang terdapat pada pemberdayaan masyarakat 

pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan perekonomian warga 

melalui pemanfaatan hasil potensi tanaman hutan (PHPTH) (studi kasus 

kampung tampeuyan desa ciwarna kecamatan mancak kabupaten 

serang) dimana diperlukan perbaikan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas yang lebih baik. Karena penulis memberikn sebuah pesan atau 

saran yang mungkin saran tersebut dapat dipertimbangkan oleh 

komunitas masyarakat desa dan masyarakat lainnya, saran tersebut di 

lontarkan kepada, Komunitas Masyarakat Hutan, Masyarakat Kampung 

Tampeuyan, dan Pemerintah Desa Ciwarna diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada Komunitas Masyarakat Hutan    

Diharapkan kepada komunitas masyarakat hutan agar lebih 

inisiatif dan rogresif dalam melakukan program pemebrdayaan 

masyarakat. Sehingga masyarakat dapat mencontoh hal tersebut dengan 

sebaik mungkin dan masyarakat dapat mempraktikan dalam  kegitan 
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sehari harinya. Dan diharapkan kepada komunitas agar bisa membuat 

program dan tahap pada pemberdayaan masyarakat agar lebih baik lagi.  

 

2. Bagi Masyarakat Kampung Tampeuyan  

Bagi Masyarakat Kampung Tampeuyan agar bisa lebih giat dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan program kerja yang sudah 

dibuat oleh Komunitas Masyarakat Hutan. Dan diharapkan kepada 

seluruh masyarakat Kampung Tampeuyan bisa mengambil contoh dan 

manfaat yang sudah diberikan oleh Komunitas Masyarakat Hutan   

3. Pemerintah Desa Ciwarna  

Diharapkan kepada pemerintah Desa Ciwarna agar lebih peka 

terhadap apa yang masyarakat butuhkan agar tidak terjalinnya 

kecemburuan  

 

 

 

 

 


